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ABSTRAK

Yenggi. 2022. Peningkatan Hasil Belajar IPA siswa Kelas V Melalui Model
Pembelajaran Mind Mapping di SD Muhammadiyah 1 Bontoala Kota Makassar.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. dibimbing oleh
[rmawanty dan Muh. Erwinto Imran.

Penelitian ini bertujuan unul€ mendeskeipsikan peningkatan hasil belajar
IPA melalui penerapan mog < ada  si
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

membangun dan mengembangkan pengetahuan dipikirannya sendiri tanpa harus

dipaksa sehingga pembelajaran akan menjadi bermakna.
Pembelajaran merupakan interaksi dari dua arah siswa dan guru dimana

diantara keduanya terjadi komunikasi vang intens dan terarah menuju pada susatu

e




target yang telah di tetapkan sebelumnya. Pembelajaran diartikan juga sebagai
usaha-usaha vang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar dalam
diri peserta didik. Pembelajaran yang inovatif adalah pembelajaran vang di

rancang oleh guru, vang sifatnya bagd tidak seperti biasa dilakukan, dengan

Seorang guru harus memiliki jiwa kreatif dan professional serta bertanggung

jawab dalam meningkatkan hasil belajar siswanya. Guru yang professional harus

selalu melakukan perubahan terhadap dirinya sendiri baik dengan peningkatan

s




kualifikasi akademik, memiliki kompetesi sesuai dengan bidangnya. memiliki
komitmen meningkatkan mutu pendidikan dan lain-lain.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut pengembangan

kemampuan peserta didik sekolah das alam bidang ilmu pengetahuan salah
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Namun yang terjadi di lapangan khusunya di sekolah dasar banyak terdapat
kekurangan atau kelemahan dalam melaksanakan proses pembelajaran, Padahal |

yang harus guru lakukan adalah membangun interaksi dengan siswa di kelas lebih

s




ketika guru dan siswa melakukan pembelajaran tatap muka. Siswa terkesan
kurang tertarik pada mata pembelajaran atau bahkan menganggap pembelajaran

itu sulit. hal ini terlihat dari siswa yang kurang antusis dan pasif dalam mengikuti

pembelajaran. bahkan kurang respon tefhadap latihan soal yang di berikan oleh

/\ BA di sekolah dasar

0 nyata siswa
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guri.

Peristiwa ini di

sebanyak 18 siswa memperoleh nilai 70-100, sedangkan 9 siswa mendapat nilai di

bawah KKM. Dapat di simpulkan bahwa pembelajaran IPA di  Kelas V SD

Muhammadivah 1 Bontoala kurang optimal dalam pencapaian tujuan
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pembelajaran yang telah di tetapkan karena sekalipun nilai KKM yang diberikan
relative rendah,yaitu hanya berkisar 60-63, harusnya jika melibat materi IPA yang

membahas materi tentang alam sekitar atau kehidupan sehari-hari siswa harusnya

siswa mendapatkan nilai vang ideal y.
Berdasarkan kenyataan mmgamsi' rendah hasil

penggunakan model
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mapping. Sald - mapping
menyeimbangkan kedua belahan otak. yaitu logika dan imajinasi. Sebagaimana
vang telah Kita ketahui bersama bahwa otak Kiri bertanggung jawab terhadap

logika sedangkan otak kanan bertanggung jawab terhadap majinasi dan seni

L ]




schingga melalui mind mapping, siswa dapat menghasilkan lebih banyak ide. dan
memudahkan dalam memahami materi pembelajaran (Suyono dan Hariyanto,
2017, him 198)

B. Masalah Penelitian

1. ldentifikasi Masalak

Salah satu model yang dimaksud adalah model pembelajaran mind mapping.
Sejalan dengan itw. Menurut Endang Multiningsih  (2014:239)

mengungkapkan bahwa Mind Mapping adalah diagram yang di gunakan untuk

|




mempresentasikan kata-kata, ide-ide, tugas-tugas, ataupun suatu yang lainnya
vang di kaitkan dan di susun mengelilingi kata kunci ide utama. Dengan demikian
Mind Mapping itu merupakan metode mengajar yang menumbuhkan kreativitas

siswa karena Mind Mapping atau Peta pikifan merupakan salah satu cara mencatat

materi pelajaran yang memugd /\: yroses pembelajaran di kelas.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA kelas

V SD Muhammadiyah | Bontoala melalui model pembelajaran mind mapping.




E. Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teoretis

a. Melalaui penelitian ini diharapkan guru dapat menegtahui tentang cara
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an inovasi

pembelajaran, selain itu hasil penelitian ini dapat di jadikan acuan dalam

mengambil kebijakan yang berhubungan dengan peningkatan mutu

pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
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d. Bagi Peneliti

Peneliti dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran mind mapping.




BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

1. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar A
Hasil belajar meéfupa

ST I Pl SLIELLL  fa

llllllll

interaksi dengan berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar. Hasil belajar
merupakan perilaku yang dapat di amati dan menunjukan kemampuan yang di
miliki sesorang, Kemampuan siswa merupakan perilaku sebagai hasil belajar itu

dapat di Klasifikasikan dalam di mensi-dimensi tertentu (Ahiri, 2017 : 18).

10
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Sedangkan menurut Windivani, er. al (2018) hasil belajar merupakan ilmu
pengetahuan, perilaku. sikap atau keterampilan yang di bangun peserta didik

berdasarkan apa vang telah di pahami dan di kuasai

Jadi dari beberapa pendapat di a pat di simpulkan bahwa hasil belajar
merupakan ketercapaian tuj t goleh  melalui  pengalaman

pembelajaran yang bi is maupun penilaian

Sedangkan menurut  Bloom (Nuning Apriani, Syahrial Ayub &

Hikmawati, 2016:127) hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan

psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan).
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comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas. contoh) apllication
(menerapkan), analysis  (menguraikan, menentukan hubungan). synthesis

(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru) dan evaluation

(menilai).

b. Indikator Hasil Belaja

belajar meliputi:

1) Metode mengajar. Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang

harus di lalui di dalam mengajar,




2) Kurikulum. Kurikulum adalah sebuah perangkat pembelajaran yang akan
di berikan kepada peserta didik.

3) Hubungan antar guru dan siswa. Dalam proses pembelajaran terjadi

interaksi guru dan siswa,
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artinya masuk akal, logis atau dapat diterima oleh akal sehat dan objektif.
Artinya sesuai dengan objeknya, sesuai dengan kenyataan. sesuai dengan

pengamatan. Dengan penelitian ini IPA dapat diartikan sebagai ilmu yang

mempelajari tentang sebab dan akibat ataupun kejadian-kejadian yang ada di
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alam menurut Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati (Sukarno, 2018:22-
24).

Berikut beberapa definisi yang senada menurut Asih Widi Wisudawati dan

a. Suatu cabang ilmu pengg /\ \

secara sistematis d e

ataupun kejadian-kejadian yang ada di alam..

Menurut Samidi (2016: 4) Ilmu Pengetahun Alam merupakan istilah yang
digunakan yang merujuk pada rumpun ilmu dimana obyeknya adalah benda-

benda alam dengan hukum-hukum vang pasti dan umum. berlaku kapanpun dan
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dimanapun. Sedangkan menurut Jufri (2017:132) [PA merupakan pelajaran
vang berorientasi pada fakta. prinsip, generalisasi, hukum. teori tentang alam
yang menarik untuk dikaji, bermanfaat, selalu berkembang, dan berlaku global.

Menurut Ahmad Susanto (2016:165) IF crupakan salah satu mata pelajaran

pokok dalam kurikulum pendi

..............

.....

/// : Tod \\\\
//"uw“\\

¢. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kedasaran tentang adanya
hubungan vang saling mempengaruhi anatara IPA, lingkungan, teknologi. dan
masyarakat.
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d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
pemecahan masalah, dan membuat keputusan.
e. Meningkatakan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga.

dan melestarikan alam.

. Meningkatkan kesadaran un G . dan segala keteraturannya

diantara ide tersebut. bentuk visualisasinya yang saling berhubungan antar
cabang memudahkan untuk merefensikan satu informasi kepada informasi

lainnya.




MILIK PERPUSTAKAAN |,
UNISMUH MAKASSAR |

Mind mapp bisa digunakan untuk membantu penulisan esai atau tugas-tugas
yang berkaitan dengan penguasan konsep. la merupakan stategi ideal yang

melejitkan pemikiran siswa. Mind mapp bisa di gunakan untuk membentuk,

Dalam pembuatan mind mapping terdapat beberap prinsip vang perlu kita

ketahui, dengan prinsip ini kita bisa meranang sutu pengaturan informasi yang
masuk schingga kita mudah untuk mengingat. Prinsip-prinsip tersebut di

antaranya:
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a. Mulai dengan satu konsep di antaranya sebarkan pokok-pokok yang terkait
‘dengan menghubungkan dan memberikan garis-garis berwarna supaya siswa

mudah untuk mengingat.
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Dari pendapat ahli di atas dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran

yang menggunakan mind mapping bisa mempermudah guru dalam proses
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pembelajaran agar siswa dapat dengan mudah menyerap pelajaran dan mind

mapping juga membuat siswa lebih kreatif.
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h. Setelah selesai. perwakilan kelompok diminta untuk mempresentasikan
hasil mind mapping di depan kelas.

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Mind Mapping
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Menurut pendapat Swardana (2013:9) mind mapping memiliki beberapa

kelebihan yaitu:

1) Meningkatkan kinerja manajemen pengetahuan

schagian besar siswa kelas IV belum mencapai Kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang telah ditetapkan MIN 11 Banda Aceh yaitu 76, Oleh karena
itu, perlu adanya pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model

mind mapping dengan media power point agar hasil belajar tercapai
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sesuai vang diinginkan. Dari analisis aktivitas guru menggunakan rumus
persentase, Aktivitas guru pada pada siklus 1 berada pada kategori baik
75%., meningkat pada siklus I menjadi kategori baik 92.5%. Sedangkan

aktivitas siswa pada siklus [ bera ada kategori baik 85%. Meningkat

di kelas TV MIN 5 Banda Aceh”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
aktivitas guru pada siklus 1 yaitu 70,58, meningkat pada siklus 1l yaitu
79.41 dan meningkat pada siklus 11T 88,23 kemudian aktivitas siswa pada
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siklus 1 yaitu 66.17 . meningkat siklus II yaitu 77.94 dan meningkat siklus
11 yaitu 85,29 . adapun kreativitas siswa pada siklus [ yaitu 62.5 .

meningkat pada siklus 11 yaitu 80 , dan meningkat siklus Il yaitu 90,

siswa tertarik bahkan aktif dalam pembelajaran yaitu dengan menentukan model

pembelajaran yang tepat ssesuai materi pelajaran terutama pada pelajaran [PA.
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Ketika menggunakan model pembelajaran mind mapping. pelajaran tidak

berpusat kepada guru saja tetapi juga siswa. Sehingga denpan menggunakan

model pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan hasil belajar.




24

Rendahnya Hasil Belajar
IPA
J :
Aspek siswa Aspek guru
1. Rendahnya pem menggunakan
dalam penguass mbelajaran
2. Siswa roses
nm g
3, A /
4
\ 4
9 N
4
2 )
<
/) b

Gambar Skema Kerangka Pikir pembelajaran ipa dengan menggunakan
model pembelajaran mind mapp
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D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka piker yang telah di kemukakan

maka hipotesis penelitian tersebut sebagai berikut: *"Jika model pembelajaran




BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitan Penelitian Tindakandelas (€lassroom Action Research) yaitu

penelitian yang dilakukan di ke

. =\
s o'

s Z
' //'7‘//_&“ WO‘\\\

.
\ /” 'll“ ‘\\
i! >

. Faktor proses
Apakah terjadi atau terdapat proses interaksi antara peneliti dengan siswa
‘serta antar siswa dengan siswa agar kegiatan belajar mengajar berlangsung

efektif dan efesien.

6
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2. Faktor Hasil
Dalam proses pengamatan berlangsung, terlihat bahwa siswa termotifasi
mengikuti kegiatan pembelajaran, ditinjau berbagai respon siswa serta

keikutsertaannya dalam pembelajarag

D. Prosedur Penelitian

........
\ 5 -

1. Siklus 1

a. Planning ( tahap perencanaan)
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Pada 1ahap ini peneliti mencari sumber informasi yang berhubungan dengan

hasil beia;m siswa. Tahapannya yaitu;

l. Melakukan pendekatan kepada wali kelas V agar bisa menggali mengenai

siklus 1 untuk menjadi acuan atau gambaran agar di lakukan perbaikan pada

siklus selanjutnya.
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2. Siklus 11
Adapun aktivitas yang di laksanakan pada siklus ini sama saja yang di
lakukan pada siklus 1. namun di lakukan perbaikan sesuai dengan saran pada

siklus siklus 1.

E. Instrumen Penelitian

,,,,,,,
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,..A ) O //’/4"“‘1,@»0 &\\
PNy
U\ | a8

DAnas

hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasan bahan pengajaran sesuai

dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Dan digunakan untuk mengevaluasi
hasil rata-rata nilai belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan model

pembelajaran mind mapping. Tes hasil belajar diambil dengan menggunakan tes



akhir pada setiap akhir siklus. Terdiri dari 5 butir soal pilihan ganda dan $ butir
soal isian. Tes dilakukan pada setiap siklus untuk memperoleh data yang berkaitan

dengan sejauh mana daya serap siswa terhadap materi yang telah diberikan oleh

guru selama proses pembelajaran berlangs

F. Teknik Pengumpulan [

t\?n\‘-h i)
P N L
NONNY N "
ﬂa;’d'-."' u tv ] 1 "/;

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah teknik pengumpulan data-data dengan cara

mempelajari catatan-catatan tentang susuatu vang sudah baik dalam sebuah

tulisan. gambar atau foto-foto..
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G. Teknik analisis data
Data vang diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya akan dianalisis
menggunakan analisis data kuantitatif. Analisis data kuantitatif’ digunakan untuk

menghitung nilai hasil belajar IPA yang peningkatan hasil belajar (rata-

rata). ketuntasan klasikal (meny:

KK =% % 100%
£
Keterangan:

KK :ketuntasan klasikal
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X : jumlah siswa vang memperoleh nilai > 70 (KKM)

Z : jumlah siswa yang ikut tes

3. Frekuensi Ketuntasan Belajar

Kriteria ketuntasan tm \: di tentukan oleh SD

’\\ ""i

/ //'IMV\\\

I, Indikator keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari beberapa hao

vaitu:
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a. Minimal 70% dari jumlah siswa aktif berperan serta selama proses
pembelajaran berlangsung.

b. Minimal 70% dari jumlah siswa yang mremperhatikan dan konsentrasi
selama proses pembelajaran min@d mwpping.

¢. Minmmal 70% dari jum /\‘\ pembelajaran.

aipulkan tugas yang di

'_\P\S MUHAM

7N il
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Tabel. 3.1 Kategori Predikat Dalam Proses Pembelajaran Menurut
Ketetapan Departemen Pendidikan Nasional

Kesesuaian Kriteria(%) Keterangan

90%-100% Sangat Baik (SB)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang di

sl \\\\mh,///;
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4. Membuat soal tes evaluasi dan kunci jawabannya yang akan digunakan

pada saal proses pembelajaran.
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b. Tahap Tindakan

Pada siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 19.20.21. Pada tahapan
tindakan dilaksanakan setelah segala sesuatu telah dipersiapkan dengan baik.

Pada tahapan tindakan peneliti me A. rtemuan dengan mengucapakan

N\

. o

H“ii/"
NI O LN =

Berdasarkan hasil pengamatan di siklus | ini peneliti menyampaikan
materi tantang organ perak hewan. Peneliti mampu melaksanakan tindakan
pembelajaran cukup baik. Secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Hasil observasi terhadap siswa




MLk PERPUSTAKAA
UNIShum HAKASSARM;

Selama proses siklus | berlangsung. kegaduhan siswa mulai berkurang pada
saat diberi bacaan, perhatian siswa terpusat pada bacaan yang diberikan,

tetapi masih ada beberapa siswa yang berbuat kegaduhan seperti mengganggu

tamannya, keluar dari kelas. Siswa mbalajaran belum optimal, hal ini
dapat dilihat dari hasil i ses pembelajaran yang
meliputi beberapa
b 4
N b

Siswa v : an : 3

Sisw _ - : 33
pem L )

Kegiatan k s AL 33
pada saa

Siswa y : ' ]
pembelaj

Keberani 1
pendapat

dalam mengerj

642

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa aspek kesiapan dalam
mengikuti pembelajaran masih ada beberapa siswa yang mendapat kriteria kurang

baik begitu juga dengan aspek yang lainnya. Oleh karena itu diperlukan tindakan




selanjutnya. Hasil presentasi klasikal observasi menunjukan bahwa aspek vang

perlu ditingkatkan dalam proses pembelajaran adalah aspek kesiapan siswa dalam

mengikuti pembelajaran, aspek keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, siswa

2 55-64 Rendah 0 0

3 65-74 Sedang 0 0

4| 75-84 Tinggi 5 1851
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5 85-100 Sangat Tinggi 12 44.44

Jumlah 27 100

Presentase
(%e)




Dari uraian yang telah diperoleh hasil belajar siswa pada tes siklus 1
mengenai organ gerak hewan sudah cukup baik, hal ini dilihat dari nilai rata-rata

70,74 yang diperoleh siswa dengan presentase 62.96% berarti siswa yang

X k. A nielode il
@lﬁé_za‘\kﬁ |
7 : ‘ 7

MY D Ny
Talst

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa tujuan yang ingin dicapai pada

pembelajaran siklus | belum tercapai secara optimal. Hal ini sesuai dengan

analisis peningkatan hasil belajar siswa bahwa sekitar 62,96% siswa yang




a

memperoleh nilai 70 ke atas. Dalam hal ini hasil belajar yvang dicapai belum
mencapai target vang direncanakan yakni 70% ke atas siswa yang harus

mencapai hasil belajar 70 ke atas. Oleh karena itu peneliti dan observer

merencanakan untuk melanjutkan pada pefibela

2. Hasil Siklus Il

‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘

memberituhan tujuan pembelajaran dan menjelaskan sedikit materi yang akan

dipelajari oleh siswa, Peneliti membagi kelompok untuk mendiskusikan
tentang perbedaan hewan. peneliti memperlihatkan dan menjelaskan kepada

siswa tentang perbedaan hewan. Peneliti dibantu oleh guru membagikan
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materi bacaan yang akan dipelajari oleh siswa. peneliti memerintahkan siswa

membaca terlebih dahulu materi  sebelum melakukan materi vang

menggunakan model pembelajaran mind mapping. Kemudian peneliti

A

\ RO [ ‘

siswa sudah mengerti perintah dari guru , juga menjadi penilaian.

Berikut ini disajikan hasil dari lembar observasi terhadap aktivitas siswa pada

saat tindakan siklus I1.




43

Tahel 4.5 Data Observasi Siklus 11

Indikator Yang di Ukur Pertemuan Rata- | Presentase
Skor Penilaian | Rata (%)

Kehadiran Siswa _ 98,7

Kesiapan siswa dalam mengikuti 90.1




2.) Analisis data hasil belajar

Tabel 4.6 Statistik Hasil Belajar Siklus 11
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Tabel 4.8 Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 11

Interval Skor Kategori Frekuensi Presentase
(%)
0-69 Tidak Tuntas 3 11.11

siswa vaitu 87 dengan presentase ketuntasan 88.89% berarti siswa yang

mendapatkan nilai tuntas 24 siswa dan yang tidak tuntas ada 3 siswa, menunjukan



jika pada siklus 11 ternyata sudah baik namun ada 3 siswa yang belum mencapai
KKM.

d. Refleksi

\avikinggy
x\\ i s ////:'///

\\

%) Kemampuan guru membimbing siswa sudah batk




B. Pembahasan

Berdasarkan pengamatan pada

siklus I diperoleh data hasil pengamatan

antara lain guru sudah menggunakan model pembelajaran mind mapping cukup

baik. tetapi pengelolaan kelas belum gpfimial. Hal ini disebabkan kurangnya

Hasil Penelitian
Hasil Penelitian Siklus 1 Siklus 11
Hasil Belajar 70.74 87.40




Ketuntasan Belajar

62,96%

88.89%




a9

Melalui model pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan hasil
belajar IPA siswa dengan mencapai nilai KKM yaitu 70 yang telah ditentukan
oleh sekolah terkhusus pada sekolah SD Muhammadiyah | Bontoala Makassar

pada kelas V, dimana dapat kita lihat pada@i®lus | yang nilainya pada hasil belajar

70.74 sedangkan ketuntasan jo. 96% karena siswa  yang




BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

WARASSg T,
“ Wb e %

7,
o
G ?

AL ‘e
\\‘\‘\4}\ Yo
nilai raarata 7
Ty ~ P

o~

1. Hasil penelitian ini dﬂmapkan dapat dipergunakan sebagai referensi untuk

melakukan penelitian sejenis dalam pembelajaran berbeda.
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2. Guru hendaknya lebih sering melatih dan memanfaatkan keaktifan siswa

dengan menerapkan berbagai model pembelajaran. sehingga siswa

mendapatkan suatu pembelajaran yang tidak monoton dan siswa dapat




DAFTAR PUSTAKA

Asqalani, 2017. Penerapan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil
Balajar Siswa Dalam Pembelajaran PAI Siswa Kelas VIII SMP Negeri |

Peukan Bada Aceh Besar. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

i i arussalamaBanda Aceh.

A48 4
\\\\\ ‘ ? Mllll

. .

~\°)

N

\
ITTITIE

=
\Q
A\

fmAN O o / ‘

LLATT AR g ""'!:-r_f».rﬂ“-’-"-"':‘" T,

R
Dan Sikap De'mak:ram Mﬂhas:ma Harmoni S(}Slﬂl .Iurnal Pendld:kan
IPS. 4, (1). 101-112.

Rusmono,2017. Strategi Pembelajaran Dengan Problem Based Learning (PBL)
it Periu; Untuk Meningkatkan Profesionalitas Guru, Bogor @ Penerbit
Ghalia Indonesia.

51




53

Ricardo & Meilani. R. I. (2017). Dampak Minat dan Motivasi Belajar terhadap
Hasil Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran. 2 (2),
188-209.

Saputri, L. K., & Sungkono, I. (2019). Upayva Peningkatan Keaktifan dan Hasil
Belajar Matematika Menggunakan Metode Mind map pada Siswa Kelas
VI SMP Negeri 2 Trucuk. ABSIS¢Mathematics Education Journal, 1(1).




54




55

Lampiran 1




// ;‘_.

- e
ISy ol
_.- . oy | Bt .. ; gm . E
" d___._E_nm ip uep L : \ u ..._ Zf _; //uff ._ = duad ueyifeluapy
susepIoq eABES s \\3 :_—,J N\ an 1 Sueua) nye)
wiSur esel uey 2l 2 s “TegTR e 4-‘ /; -~ B i i ¢
efuuma) uep ‘Tund
uewa) ‘eAren|ay uBduap ISYRI2] e bl
uep PWLRUIN |
LINI ISNALAdWOM

UBMAH YRIA0) UBFi() ¢ | BW2ING
JISUEJN UBp UBMAOH YeiaD undi | Bwa]




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) siklus |
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 1 Bontoala
Kelas / Semester : V(Lima) /1

Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia
Sub Tema 1 '
Pembelajaran

Fokus Pembelajaran

= =
® “'-’r‘-‘ 5 "’, |
5 brrialie

) Y

USIVZTA

o

I

beriman dan berahlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI
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IPA

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1

Menjelaskan alat gerak dan

fungsinya pada hewan dan

3.1.1 | Menghafal alat gerak dan fungsinya pada

Kurikulum 2013 Buku Siswa SD'MI Kelas 1. Jakarta :

Kementrian pendidikan dan Kebudayaan




F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

58

siswa di minta mempersiapkan alat-alat untuk membuat
mind mapping.

. Guru memberikan soal berupa tes tulis terkait materi

yang telah disampaikan. yang jawabannya dalam bentuk

Kegiatan Desripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam. menanyakan | 10
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mind mapping.
Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi mengenai

materi yang telah dibahas.,

Nim. 105401101018
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Bahan ajar
Ayo membaca
Organ Gerak Hewan

Py . ‘i/”
< Nyl

sendirinya. Tidak adanya alat gerak aktif yang mempengaruhi tulang. maka tulang

akan diam dan tidak akan membentuk alat pergerakan yang sesungguhnya.

Walaupun merupakan alat gerak pasif, akan tetapi tulang mempunyai peranan
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vang besar dalam sistem gerak, Otot disebut alat gerak aktif karena otot memiliki
suatu senyawa yang membuatnya dapat bergerak. Pada saal otot yang menempel

pada tulang bergerak. otot tersebut akan membuat tulang bergerak.

. Habitat

Vertebrata pada dasarnya dapat menyesuaikan diri di semua habitat

dengan mudah. Sistem saraf yang berkembang maju dan rangka internal

vertebrata memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan baik

. Ukuran
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Satu dari yang tampak anrata avertebrata dan vertebrata adalah
ukurannya. Avertebrata seperti ulat. kerang. dan serangga-serangga kecil

bergerak lambat karena kekurangan cara untuk membuat badannya menjadi

besar dan kekurang otot yang dipepluRan untuk menggerakkan badannya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) siklus 11
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 1 Bontoala

Kelas / Semester : V(Lima)/1

Tema 7 aan Gerak Hewan dan Manusia
Sub Tema 1
Pembelajaran

Fokus Pembelajaran

Alokasi Waktu

Iy 22,5000 S
ZZ

beriman dan berahlak mulia.

E. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI
IPA



Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

Menjelaskan alat gerak dan
fungsinya pada hewan dan
manusia

ca
".’
[

311

N\

Menghafal alat gerak dan fungsinva pada

hewan vang termaksud
), dan hewan invertebrata
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B. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Desripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 5. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan 10

siswa di minta mempersiapkan alat-alat untuk membuat

mind mapping.
16, Guru memberikan soal berupa tes tulis terkait materi
yang telah disampaikan, yang jawabannya dalam bentuk
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mind mapping.

Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi mengenai
materi yang telah dibahas..

3. Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.

Nim. 105401101018
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Pedoman Tes Soal siklus 1

a. Soal pilihan ganda

| glp y
\\\\\\ Ili:[,//'
\\‘ \

O
o

c. Mekanisme gerak
d. Sistem gerak

4. Alat-alat gerak yang digunakan pada hewan dan manusia ada dua macam

vaitu?...




a. Alat gerak maju dan mundur
b. Alat gerak dan pasif
c. Alat gerak cepat dan lambat

. Alat mayor dan minor
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Pedoman Tes Soal siklus 1T
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I
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a. Untuk menangkap mangsa
b. Untuk berenang
¢. Untuk bernafas
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Kunci Jawaban Siklus |
Pilihan Ganda

1. C. Berpindah tempat atau posisi

2. A,
3

4. B.
3

1111111
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Kunci Jawaban Siklus 11

Pilihan Ganda

1. B. Vertebrata
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Data Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1

Kehadiran Siswa

Kesiapan siswa dalam me
pembelajaran
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Data Observasi Siklus 11

Indikator Yang di Ukur Pertemus Rata- | Presentase

Rata ()

Kehadiran Siswa

Kesiapan siswa dalam mg
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LEMBAR OBSERVASI SISWA
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ISWA
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LEMBAR OBSERVASI SISWA

SIKLUS 1
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ISWA
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Hasil Belajar Siklus 1
- NO NAMA Jenis Nil KETERAN GAN
SISWA Kelamin T TT

1 | Dale San las

2 | Dylan San

3 | Fadila

4 | F 4 tuntas
5 - A

C
v
U

1

1 4

16 ~

17

18 ) ) ntas
19 |N tas
20 | N
21 | Nisrina P 30 Tidak tuntas
22 | Nurul P 80 Tuntas
23 | Riska P 40 Tidak tuntas
24 | Rukmni P 100 Tuntas
25 | Siu P 90 Tuntas
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26

Tiara

27

Viona

Jumlah

10




Hasil Belajar Siklus 11

Tidak tuntas

Tidak tuntas

&
1 ®
w.,.e%.& P

KETERANGAN

Tuntas

Tuntas

,
v D I B

] AAU//JM,:_::\:M\,,vis\\‘“\ .v
SEOCMERCE S

60

100

80

100

Nisrina
Nurul

Riska

NO | NAMA SISWA

21

23

24 | Rukmmni




25 | Siti P 95 Tuntas
26 | Tiara P 100 Tuntas
27 | Viena p 100 Tuntas
Jumlah 27 2.360 23 4
Rata-Rata 87,40
[ 4
@ A A 7
< A &
\
\~
] <
[}
)
<
L J
4
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Gambar 3. Guru menjelaskan cara membuat mind mapping kepada

24




Gambar 6. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
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